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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Nongkrong merupakan sebuah kegiatan yang pada awalnya dibutuhkan 

sebagai penghilang stres atau rekreasi ke tempat tempat publik seperti alun alun, 

mall, cafe dan lain lainnya, seiring dengan zaman nongkrong bukan lagi sebuah 

kebutuhan tetapi menjadi sebuah kebiasaan. Kebiasaan ini mulai dingemari dan 

diminati apalagi jika itu gratis, dengan banyaknya tuntutan dan cara pandang 

masyarakat akan remaja menyebabkan mereka harus menemukan tempat di mana 

semua hal itu tidak berlaku, bagi remaja yang bertempat tinggal di kota mungkin 

memilih cafe atau mall berbeda halnya dengan remaja yang ada di desa mereka 

lebih cenderung memanfaatkan fasilitas yang ada salah satu jalan raya. Kebiasaan 

remaja nongkrong di pinggir jalan raya merupakan sebuah fenomena yang saat ini 

masih menjadi misteri asal asulnya, walaupun memang sebagaian besar waktu 

remaja dihabiskan untuk  melakukan interkasi dengan sesama teman sebayanya 

(Desmita, 2009) tetapi nongkrong di pinggir jalan bukan sebuah keharusan. 

Kebiasaan nongkrong remaja di pinggir jalan memang terkadang berdampak positif 

salah satunya bisa bertukar informasi baik itu mengenai kabar ataupun tentang 

pekerjaan ataupun tentang hal lainnya sembari melihat motor atau mobil yang 

berlalu lalang. 

Kebiasaan nongkrong di pinggir jalan memiliki dampak positif tetapi tidak 

bisa menutup mata juga bahwa ada dampak buruknya yang ditimbulkan oleh 

hadirnya remaja di pinggir jalan  raya antar desa. Hadirnya remaja di pinggir jalan 

raya ini disebabkan oleh banyak hal, ada yang datang karena untuk pacaraan, 

bertemu dengan teman lama,dan menimati atau melihat matahari terbenam. 

Kepadatan yang ditimbulkan oleh kehadiran remaja tentu saja dapat mengganggu 

aktifitas pengguna jalan raya lainnya. Selain itu juga, jalan raya ini terkadang di 

jadikan tempat kebut kebutan dan bersenang senang. Hal ini tentunya bukanlah 

sebuah contoh yang baik apabila remaja menggunakan jalan raya antar desa sebagai 

tempat untuk pemenuhan kebutuhan atau hanya sekedar gaya-gayaan semata tanpa 

memikirakan orang lain yang menggunakannya. Kebiasaan nongkrong di pinggir 
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jalan ini menjadi sebuah fenomena yang mungkin sudah lama ada di Kecamatan 

Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. 

Berdasarkan administrasinya wilayah Kecamatan Tulung Selapan merupakan 

salah satu kecamatan yang ada di kabupaten Ogan Komering Ilir yang menaungi 20 

Desa administrasi yaitu terdiri dari Desa Cambai, Jerambah Rengas, Kayu Ara, 

Lebung Gajah, Lebung Itam, Penanggoan Duren, Penyandingan, Petaling, Pulau 

Beruang, Rantau Lurus, Simpang Tiga, Simpang Tiga Jaya, Simpang Tiga Makmur, 

Simpang Tiga Sakti, Tanjung Batu, Toman, Tulung Selapan Ilir, Tulung Selapan 

Ulu, Tulung Seluang, Ujung Tanjung (Profil Kecamatan Tulung Selapan, 2015) 

Pada dasarnya wilayah kecamatan Tulung Selapan merupakan sebuah daerah 

pusat administrasi yang tentunya akan selalu berhubungan dengan desa desa lain 

untuk menunjang berjalannya hubungan tersebut maka di butuhkan jalan raya yang 

menghubungkan Kecamatan Tulung Selapan dengan desa desa administrasinya. 

Jalan raya yang menghubungkan Kecamatan Tulung Selapan dengan desa lain 

terbagi dalam 3 jalan raya utama yaitu di sebelah Barat menghubungkan Desa 

Ujung Tanjung dan Lebung Gajah, di sebelah Utara menghubungkan Desa Lebung 

Itam,Tulung Seluang, Lebung Itam dan merupakan akses utama ke Kota 

Palembang, kemudian di sebelah Timur menghubungkan Desa Pulau Beruang dan 

Kayu Ara. Kurangnya tempat nongkrong atau base camp yang telah disebutkan 

diawal tadi menjadikan jalan raya sebagai solusi terbaik untuk dijadikan tempat 

berinteraksi dengan teman, salah satu jalan raya yang sering di pakai sebagai tempat 

rekreasi adalah jalan raya yang menghubungkan Desa Kayu Ara dan Petaling 

(Profil Kecamatan Tulung Selapan, 2015) 

Pada awalnya jalan raya antar desa yang menghubungkan Desa Kayu Ara dan 

Petaling selain digunakan sebagai akses masyarakat menuju kecamatan untuk 

berbelanja kebutuhan atau yang lainnya juga digunakan sebagai tempat memancing 

mencari ikan tetapi pada saat ini dominan yang menggunakan  jalan raya tersebut 

adalah remaja. Dilihat dari kondisi jalan, jalan raya tersebut. merupakan sebuah 

jalan dengan keadaan masih berbatu dengan jenis batu kecil dan tanah merah 

sehingga apabila ada mobil atau motor yang berlalu lalang maka akan berdebu. 

Selain itu juga, kondisi jalan yang di kelilingi rawa rawa memiliki suhu panas  yang 
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tinggi di siang hari dan akan terlihat sangat indah di sore hari  karena matahari 

terbenam. Pemandangan disore hari inilah yang menjadi daya tarik remaja untuk 

menghabiskan waktunya bersama teman teman di pinggir jalan. Selain itu juga, 

melihat kebiasaan remaja yang sering menghabiskan waktunya nongkrong di 

pinggir jalan itu masyarakat secara individual mendirikan beberapa tempat makan 

yang menyediakan menu menu seperti bakso, model, mie ayam, ataupun berbagai 

macam gorengan dan minuman. 

Remaja yang nongkrong di jalan raya ini merupakan remaja yang datang dari 

berbagai desa  yang ada di Kecamatan Tulung Selapan dengan jarak tempuh 

tergantung pada jauh dekatnya desa tersebut seperti Desa Lebung Gajah, Ujung 

Tanjung, Lebung Itam, Penananggoan Duren, Tulung Seluang membutuhkan 

waktu 45 menit sampai 1 jam dan untuk Desa Tulung Selapan Ilir, Tulung Selapan 

ulu, Tulung Timur membutuhkan waktu 15 menit sampai 30 menit. Desa desa ini 

nantinya apabila ingin melihat tempat nongkrong yang sering digunakan remaja 

akan memalui jembatan terlebih dahulu. Jemabatan ini bisa dibilang merupakan 

sebuah jembatan yang tidak terlalu besar karena memang hanya memotong sungai 

dan jembatan inilah yang biasanya menjadi background remaja remaja yang 

nonkrong di jalan raya ini apabila meraka berfoto. Untuk Desa lainnya seperti Kayu 

Ara, Cambai dan Pulu Beruang sendiri tidak akan melewati jembatan ini tetapi 

jembatan ini merupakan icon yang menarik untuk dilihat. 

Remaja mulai kebiasaan nongkrong di pinggir jalan dan menghabiskan 

waktunya itu beragam, berdasarkan hasil pengamatan yang di lakukan peneliti di 

lokasi penelitian, remaja mulai berdatang untuk nongkrong di jam empat sore dan 

mengalami puncak kepadatan nongkrong di jam lima sampai setengah enam dan 

memulai remaja meninggalkan tempat nongkrongnya di jam enam sore samapi jam 

tujuh. Kemudian di lihat dari kondisi jalan raya yang masih berbatu, kemudian 

berdebu serta ruas jalan yang tidak terlalu besar dan dikelilingi oleh rawa rawa serta 

terdapat rumah makan atau jembatan sebagai pendukung secara tidak langsung 

menarik remaja untuk melakukan aktivitas nongkrongnya ditambah lagi kondisinya 

yang jauh dari pemungkiman menyebabkan remaja merasa bebas untuk melakukan 

kegiatan yang membuat dirinya senang. Kegiatan kegiatan yang remaja lakukan 

disana memang ada positf negatifnya tetapi apabila dilakukan terus menerus hal ini 
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tentunya menyebabkan kerugian bagi remaja itu sendiri karena telah membuang 

waktunya secara sia sia. Remaja remaja ini mulai melakukan aktivitas 

nongkrongnya kebanyakan di waktu sore dan secara berkelompok. Dengan 

berkelompok tentunya membutuhkan kendaraan yang juga tidak sedikit terlebih 

lagi Kecamatan Tulung Selapan tidak memiliki angkutan umum untuk menuju 

tempat nongkrong itu, kendaraan kendaraan yang digunakan remaja biasanya 

biasanya adalah sepeda motor. Sepeda motor yang dipakai oleh remaja kemudian 

terparkir di samping ruas jalan raya  inilah yang memenuhi dan memakan separuh 

jalan raya sehingga menyusahkan masyarakat yang akan melaluinya ditambah lagi 

apabila remaja yang nongkrong ini melakukan aksi kebut kebutan tentunya akan 

membahayakan remaja itu sendiri atau masyarakat. 

Masyarakat memandang remaja yang nongkrong di jalan raya sebagai bentuk 

hal yang biasa saja sehingga ada konsep pemudaran padahal remaja remaja tersebut 

mengunakan jalan raya sebagai tempat berinteraksi  mereka, di mana setiap sore 

remaja remaja tersebut akan berkumpul di jalan raya tersebut. Perkumpulan 

perkumpulan remaja yang menggunakan jalan raya antar desa ini sebagai tempat 

berinteraksi dan menghabiskan waktunya seharusnya menimbulkan kekhawatiran 

tersendiri bagi masyarakat. Apalagi masyarakat yang ingin menggunakan jalan 

tersebut, ketakutan-ketakutan ini muncul disebabkan remaja remaja yang 

berkumpul di jalan itu, ditambah apalagi ketika remaja remaja itu menggunakan 

jalan raya itu untuk ajang parmer dan kebut-kebutan di jalan tentunya sangat 

membahayakan dirinya sendiri dan pengguna jalan yang lain. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pertama kali datang 

kelokasi penelitian menemukan bahwa ada beberapa hal yang dapat diamati dan 

menjadi pola mengenai kebiasaan remaja nongkrong di pinggir jalan ini, remaja 

yang nongkrong di pinggir jalan merupakan remaja yang datang dari berbagai desa 

kegiatan yang dilakukan berupa kegiatan positif dan negatif, remaja yang 

nongkrong sering juga berdua duaan bersama lawan jenisnya ketika melakukan 

kebiasaan nongkrong ini. Kebiasaan nongkrong remaja ini akan mengalami masa 

puncaknya atau peneliti sebut sebagai masa di mana banyak sekali remaja yang 

nongkrong di pinggir jalan ini ketika hari hari besar keagamaan islam seperti, ketika 

bulan ramadhan, satu hari sebelum lebaran dan hari leberan, hal ini tentunya 
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menunjukan adanya perbedaaan yang terjadi dilihat bahwa pada hari hari biasa 

memang ada remaja yang nongkrong tetapi tidak seramai hari hari besar keagamaan 

islam yang telah disebutkan tadi, hal ini lah yang mendasari peneliti untuk tertarik 

melihat lebih dalam mengenai alasaran remaja melakukan kegiatan nongkrong di 

pinggir jalan raya antar desa ini. 

Gambar 1. 1 

Suasana Lokasi Penelitian Menjelang Hari Raya Idul Fitri 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Diolah Oleh Peneliti 

 Remaja yang nongkrong pada hari hari biasanya memiliki motif dan tujuan 

tertentu seperti untuk memancing, kebut kebutan dan berdua dua (pacaran).  Hal ini 

tentunya mudah sekali di temukan ketika peneliti berada di lokasi penelitian, 

banyak sekali remaja yang berdua duaan sembari duduk duduk di atas motornya, 

pemandangan seperti ini menjadi hal biasa dilihat karena memang masa remaja 

merupakan sebuah momentum menumbuhkan rasa cinta dan mengenal cinta serta 

pembuktian mengenai jati diri itu sendiri. 

 Remaja merupakan masa transisi dalam rentang kehidupan manusia, masa 

remaja merupakan masa di mana masa ini menghubungkan masa anak- anak serta 

masa berusia (Santrock, 2003). Masa anak muda (remaja) disebut juga masa 

penghubung ataupun masa peralihan antara masa anak- anak dengan masa berusia 

(dewasa). Pada periode ini terjalin perubahan- perubahan besar serta esensial 

menimpa kematangan fungsi- fungsi rohaniah serta jasmaniah, paling utama guna 

dilihat dari seksual (Kartono, 1995). Masa anak muda(remaja) merupakan masa 

peralihan, kala orang berkembang dari masa kanak kanak jadi orang yang 
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mempunyai kematangan. Pada masa tersebut, terdapat dua perihal tekait 

pelaksanaan pengendalian diri. Dua perihal tersebut yaitu: pertama, perihal yang 

bertabiat eksternal atau dalam bahasa sederhananya adalah  terdapatnya pergantian 

area. Pergantian area yang dimaksud adalah tempet interaksi atau lingkungan. 

Kedua, perihal yang bertabiat internal, perihal ini dicirikan selalu ada dalam diri 

anak muda (remaja) yang membuat anak muda relatif lebih bergejolak dibanding 

dengan masa pertumbuhan yang lain (Gunarsa, 2004). 

 Dalam proses transisinya yang menghubungkan masa anak anak serta masa 

dewasa, remaja dituntut untuk mengerti banyak hal, bisa melakukan segala hal atau 

mempelajari segala hal, mengorganisasikan perbuatan baik dan buruk. Dan belajar 

menyeleasaikan permasalahan yang dihadapi. Pada masa ini juga terdapat tugas 

perkembangan remaja yang dipusatkan pada upaya penanggulangan sikap yang 

masih kekanak-kanakan dan mengadakan persiapan untuk menghadapi masa 

remaja. Peningkatan kapasitas intelektual, faktor biologis, dan faktor sosial yang 

menimbulkan perubahan peran dan status ini membuka perspektif kesadaran pada 

diri remaja tentang diri dan lingkungan sekitarnya (Steinberg, 2002). Remaja mulai 

tertarik untuk mempertanyakan kehidupannya di masa lalu, apa yang sebenarnya 

dilakukan sekarang, apa peranannya di lingkungan sekitarnya, ingin menjadi seperti 

apa, dan apa yang ingin diraihnya di masa yang akan datang. Remaja mulai 

mengembangkan konsep-konsep dan ide-ide yang berbeda dari yang dikemukakan 

oleh orang tua, guru, maupun orang dewasa di sekitarnya. Remaja mulai 

mengedepankan penegasan pendapat pribadinya dan sebisa mungkin melepaskan 

pengaruh orang dewasa. Namun, pada saat yang sama remaja masih 

mempertahankan identitas dirinya terhadap kelompok sebaya (Santrock J. W., 

2009).  

 Remaja adalah proses bertumbuh dan berkambangnya secara fisik seseorang, 

kemudian menciptakan kematangan secara intelektual melalui hal hal yang dilalui 

baik itu bersama temen teman,keluarga atau teknologi. Setelah itu, proses proses 

tadi akan membentuk identitas seseorang dan tindakannya baik itu sebuah 

kebiasaan yang baik ataupun sebaliknya. Dalam hal pencariaan indentitas diri 

terkadang seorang remaja yang disebut sedang memasuki tahapan tumbuh dan 

berkembang secara fisik atau rohaniah. Proses pencarian indentitas diri inilah yang 



7 
 

 

Universitas Sriwijaya 

membuat remaja hidup di masa di mana meraka mulai tertatik akan hal hal tentang 

dunia, kehidupan, dan percintaan. Proses ini juga bisa di sebut dengan tahapan yang 

paling kursial dalam menciptakan seorang remaja yang baik sesuai dengan ajaran 

agama dan adat, tetapi dalam hal ini tentunya membutuhkan kontrol sosial agar 

keputusan keputusan yang diciptakan oleh remaja membentuk indentitas diri yang 

diharapkan masyarakat (Santrock J. W., 2009). Penekanan oleh masyarakat 

terhadap tugas remaja yang harus sesuai dengan apa yang telah menjadi gaya hidup 

mereka menyebabkan remaja memasuki masa kebinggungan, selain masa 

kebingungan itu mereka juga harus menemukan kunci keluar dari masalah yang di 

hadapi masyarakat yang memang saat itu belum dialami olehnya. 

 Kebingungan mengenai bagaimana mereka bersikap dan menemukan kunci 

atau jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi menyebabkan remaja 

membutuhkan penyelesaian. Setiap orang memiliki cara dan sikap tersendiri dalam 

menyelesaikan permasalahannya, ada yang membaca buku, main game, ataupun 

nongkrong. Remaja bisa disebut sebagai mahkluk yang sangat suka berinteraksi di 

dalam kelompok (Gunarsa, 2004). Interaksi sesama teman sebaya memang dapat 

memberikan remaja sebuah pemahaman baru mengenai sikap mandiri dan 

bertanggung jawab tetapi juga dapat memberikan dampak negatif juga tergantung 

pada remaja itu sendiri (Santrock J. W., 2009). Interaksi yang baik tentunya 

dilakukan di tempat yang memang mendukung untuk bertukar informasi, tempat 

yang baik adalah tempat yang memberikan kenyamanan, rasa aman dan kebahagian 

apabila berada di tempat itu. 

Berdasarkan pemaparan di atas lah kemudian peneliti memberikan batasan 

batasan dalam fokus penelitiannya, penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebiasaan 

remaja yang sering menghabiskan waktunya di pinggir jalan raya kemudian 

berinteraksi dengan temannya, kebut-kebutan dan menganggu aktivitas masyarakat 

yang menggunakan jalan raya antar desa ataupun sebagainya. Kemudian atas dasar 

permasalahan yang muncul itulah penelitian ini akan memfokuskan kepada motif 

remaja atau alasan remaja melakukan tindakan nongkrong di pinggir jalan tersebut.  

1.2 Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan di atas mengenai 

fenomena remaja yang menghabiskan waktunya untuk nongkrong di pinggir jalan 

raya antar desa di Kecamatan Tulung Selapan kemudian penulis merumuskannya 

dalam rumusan masalah sebagai yaitu bagaimana motif remaja nongkrong di 

pinggir jalan raya antar desa di Kecamatan Tulung Selapan?. Setelah itu, di 

turunkan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana because motive remaja nongkrong di pinggir jalan antar desa 

Kecamatan Tulung Selapan?  

2. Apa in order to motive remaja nongkrong di pinggir jalan antar Desa 

kecamatan Tulung Selapan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka kemudian penulis memberikan 

gambaran mengenai tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

serta memahami motif remaja nongkrong di pinggir jalan antar Desa 

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini yang ingin peneliti capai adalah 

sebagai berikut 

1. Memahami because motive remaja nongkrong di pinggir jalan antar 

Desa Kecamatan Tulung Selapan 

2. Memahami in order to motive remaja nongkrong di pinggir jalan anatar 

Desa Kecamatan Tulung Selapan  

1.4 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang disusun oleh penulis terbagi menjadi dua 

bentuk yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah wawasan 

serta menambah bahan  acuan  bagi pengembangan  ilmu  pengetahuan 

dalam bidang sosiologi khususnya mata kuliah kebijakan sosial dan 

psikologi sosial  mengenai motif  remaja nongkrong di pinggir jalan 
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antar desa kecamatan Tulung Selepan serta dapat digunakan sebagai 

bahan pustaka bagi penelitian-penelitian sejenis yang mungkin 

dilakukan di masa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan kontribusi sebagai sumbangan pemikiran dalam terkait 

dengan fenomena kebiasaan remaja yang sering menghabiskan 

waktunya untuk nongkrong di pinggir jalan raya antar desa. Kemudian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru tentang 

motif remaja nongkrong di pinggir jalan antar  desa , serta dapat menjadi 

sebuah masukan untuk para mahasiswa dan instansi terkait. 
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